
Sebelum mengakhiri pengisian DRH (Daftar Riwayat Hidup) di website SSCASN BKN, agar 
membaca dulu beberapa tips dibawah ini. Pengisian DRH menjadi penting karena untuk
kebutuhan pengusulan nomor induk PPPK (NI PPPK). Dari beberapa kasus yang dijumpai banyak
terjadi kesalahan dalam mengisi DRH sehingga menghambat proses Pengusulan NI PPPK yang 
ada di Tim Pengadaan ASN BKN. Kesalahan yang sepele dalam pengisian DRH dapat
mengakibatkan berkas usulan kembali karena berkas dianggap tidak lengkap, padahal hanya
kurang menempel foto pada DRH yang dikirimkan. Untuk itu silahkan cek beberapa tips dibawah
ini ya…



• Jangan lupa menempel foto berwarna sebelum mengunggah
DRH jika tidak ingin berkas dikembalikan oleh BKN

• Jangan lupa menulis dengan tangan Poin 2, 3, dan 4 (Nama, 
Tempat Lahir, Tanggal Lahir) dengan huruf balok tinta hitam, 
jika tidak ingin ada pesan kesalahan seperti dibawah ini..



• Harap mengisi lengkap Pendidikan yang dimiliki, mulai
pendidikan terendah sampai Pendidikan terakhir, agar berkas
usulan tidak mendapat pesan dari BKN



• Dalam mengisi Riwayat keluarga supaya mengisi dengan lengkap, 
mulai dari data suami/istri, orang tua, saudara, dan mertua agar 
ditulis semua, baik yang masih hidup atau sudah meninggal, agar 
tidak mendapatkan keterangan berkas tidak lengkap dari BKN



• Surat Sehat Jasmani dan Rohani merupakan 2 surat terpisah, yang dibuat oleh masing-
masing dokter spesialisnya. Dapatkan surat tersebut dari rumah sakit pemerintah, jangan
dari rumah sakit swasta/klinik, karena BKN akan mengkoreksi ini.



• Surat Bebas Napza merupakan surat yang 
wajib dilengkapi, jangan sampai salah 
mengunggah surat napza ini dengan hasil
lab pemeriksaannya, karena yang diminta
surat yang ada nomor surat seperti
digambar. Baiknya buat di rumah sakit
pemerintah juga ya, atau lab Kesehatan 
pemerintah.



• SKCK agar dibuat di kantor polisi setingkat
Polres ya, jangan membuat SKCK di Polsek
karena BKN pasti akan meminta buat ulang. 
Untuk nomor SKCK isi dengan nomor yang 
ditanda kotak merah seperti gambar
disamping, bukan nomor yang di silang
merah…



• Untuk tempat lahir, harap menuliskan
Kota/Kabupaten ya, semisal Jakarta, jangan
mengisi dengan Jakarta Selatan/Jakarta 
Pusat, tapi isi dengan Jakarta saja.

• Untuk status perkawinan, harap di isi sesuai
dengan kondisi saat ini, walau berbeda
dengan KTP. Jika pernikahan siri dan telah
mempunyai anak, pilih status belum
menikah dan anak jangan dimasukkan ke
dalam Riwayat keluarga, karena status nikah 
siri/tidak tercatat di negara

• Alamat sesuaikan dengan alamat yang 
tertera di KTP. (HD)


